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Abstract. The success of Artificial Insemination (Al )influenced by many factor, there are nutrition, body
condition and post thawing motility (PTM). The PTM influenced by liquid N, storage, equilibration temperature
and handling straw. The purpose of this research to compare the effect of thawing duration to frozen semen
quality of Limousin and Brahman. This research was done in BIBD, Agriculture Official of Blora, Central Java
and Laboratory of Beef Cattle Station Research, Grati. As semen source is bull of Limousin and Brahman with
age 2-3 years, body weight + 1200 kg. The data was observed such as: (1) pH, (2) Motility, (3) Live sperm, (4)
Abnormality. The research use Randomized Complete Design (RCD) one way there are time of thawing 0, 15,
30, 45 minutes with 10 time repetition. The result of this research showed that the highest motility and live
sperm (P<0,05) at the treatment with the duration of thawing 0 minute, there are 41,50% and 66,50%
(Limousin frozen semen); 40,00% and 39,58% (Brahman frozen semen). It was concluded that shortening the
time of thawing could be repairing the PTM and S/C value.
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Pendahuluan
Usaha ternak sapi potong di Indonesia
membutuhkan  perhatian  khusus  dalam

kaitannya dengan upaya mempertahankan dan
menunjang peningkatan populasi ternak. Guna
peningkatan populasi tersebut maka dilakukan
pemanfaatan teknologi reproduksi peternakan
melalui teknik Inseminasi Buatan (IB) dengan
menggunakan semen beku (Kaiin et al,
2005/4). Semen beku adalah semen yang
diencerkan menurut prosedur tertentu, lalu
dibekukan jauh di bawah titik beku air (Hertoni
et al., 2007). Tantangan dalam keberhasilan 1B
di lapangan adalah rendahnya kualitas dan
penanganan semen beku yang digunakan,
kondisi reproduksi, managemen ternak dan
ketrampilan inseminator (Sitepu et al., 1996).
Program IB di usaha sapi potong rakyat di Jatim,
Jateng, DIY dan Bali menunjukkan bahwa >50%
peternak masih menghendaki program IB
dilanjutkan; namun permasalahannya masih
terjadinya kawin berulang kali (Affandhy et al.,
2006; Riady, 2006), sehingga akan berpengaruh
terhadap tingkat keberhasilan kebuntingan dan
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jarak beranak. Hasil survei eksistensi IB di
wilayah sentra bibit menunjukkan bahwa perlu
dilakukan perbaikan terhadap infrastruktur IB

sedangkan di wilayah pengembangan
dibutuhkan perbaikan teknis dalam
pelaksanaan 1B (Affandhy et al., 2006).
Peningkatan kualitas semen beku sangat

ditentukan oleh pemrosesan spermatozoa dari
saat koleksi, pengenceran sampai dengan
dibekukan, sehingga dapat menaikkan angka
kebuntingan.

Tingkat kebuntingan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain nutrisi, body
condition dan post thawing motility (PTM)
(Boothby dan Fahey, 1995; Wardhani et al.,
1993; Hafez, 2000); sedangkan nilai PTM
tersebut dapat dipengaruhi oleh ketersediaan
N, cair (Selk, 2002; Said et al., 2004),
temperatur selama equilibrasi dalam prosesing
pembuatan semen beku, serta handling straw
(Foote dan Kaproth, 2002; Afian et al., 2004b).
Beberapa tatalaksana handling straw di lapang
yang dapat berpengaruh terhadap conception
rate diantaranya (1) jarak dari puncak ke tangki
sebesar 3 inci (Looper, 2000); (2) waktu dan
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temperatur thawing (O’Conner, 1999; Looper,
2000; Foote and Kaproth, 2002); dan (3) deteksi
birahi dan waktu inseminasi 10-14 jam (Walker
etal., 1994).

Hasil survey (Affandhy et al.,, 2006) di
Kabupaten Blora, Jawa Tengah diketahui bahwa
para inseminator melakukan thawing lebih dari
1 menit (>60 detik) yaitu 900-1800 detik (15-30
menit) dengan menggunakan air sumur atau
PDAM. Menurut pendapat mereka hal tersebut
tidak berefek pada kualitas semen yang
diinseminasikan walaupun pada kenyataannya
angka service per conception di wilayah
tersebut tinggi (2,7-2,8%) yang membuktikan
sering terjadinya kawin berulang pada sapi
induk yang diinseminasikan sehingga berakibat
pada rendahnya angka kebuntingan, yaitu <60%
(Affandhy et al., 2006). Sementara itu menurut
Romjali et al. (2007), berdasarkan survey di
Kabupaten Batang, Jawa Tengah, beberapa
inseminator melakukan thawing dengan waktu
15-45 menit. Tujuan pnelitian ini adalah
mengetahui pengaruh lama thawing semen
beku Limousin maupun Brahman terhadap
kualitas spermatozoa.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Balai Inseminasi
Buatan Daerah (BIBD), Dinas Pertanian Blora-
Jawa Tengah dan Laboratorium Lolit Sapi
Potong, Grati yang dilaksanakan pada bulan
Agustus 2006. Pelaksanaan penelitian dimulai
dengan koleksi semen pejantan sapi Limousin
(1 ekor) dan Brahman (1 ekor) berumur 2-3
tahun dengan bobot badan +1200 kg
menggunakan vagina tiruan. Pejantan tersebut
sudah diseleksi berdasarkan standar bibit yang
berlaku vyaitu garis keturunannya (pedigree),
kemampuan produksi dan reproduksi
keturunannya (progeny). Selanjutnya dilakukan
evaluasi semen secara makroskopis (volume,
konsistensi, warna, pH) dan mikroskopis
(gerakan massa, gerakan
individu, sperma hidup dan abnormalitas).
Pascaevaluasi  secara  makroskopis  dan
mikroskopis, yang dilanjutkan dengan proses
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pembuatan semen beku (Gambar 1).
Selanjutnya dilakukan thawing dengan empat
macam perlakuan yaitu 0, 15, 30 dan 45 menit
menggunakan air ledeng (PDAM) temperatur
25-30°C. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
pelakuan lama thawing dengan 10 kali ulangan
untuk masing-masing perlakuan. Parameter
yang diamati meliputi : (1) pH, (2) motilitas, (3)
spermatozoa hidup dan (4) abnormalitas
spermatozoa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan One Way ANOVA.

Hasil dan Pembahasan

Kualitas semen beku sapi Limousin dan
Brahman

Kualitas semen beku sapi Limousin dan
Brahman dengan lama thawing berbeda
menggunakan air ledeng (PDAM) disajikan pada
Tabel 1 dan 2.

Proses thawing dapat mempengaruhi
stabilitas dan fungsi-fungsi hidup membran sel
spermatozoa (Einarsson, 1992). Tabel 1 dan 2
menunjukkan bahwa post thawing motility
(PTM) pada semen beku Limousin dan Brahman
mempunyai nilai tertinggi pada perlakuan lama
thawing selama 0 menit yaitu masing-masing
41,5 % dan 40,0 (P<0,05). PTM pada perlakuan
lama thawing selama 15, 30 dan 45 menit
menunjukkan nilai yang lebih rendah yaitu
masing-masing adalah 26,5%; 14,5% ; 6,0%
(semen beku Limousin) dan 20,0 %; 13,75%;
0,85% (semen beku Brahman). Hal yang sama
juga terjadi pada persentase spermatozoa
hidup, nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan
thawing selama satu menit baik pada semen
beku Limousin maupun Brahman, yaitu masing-
masing adalah 66,5% dan 39,58 (P<0,05)
daripada perlakuan thawing selama 15, 30 dan
45 menit baik pada semen beku Limousin
maupun Brahman yaitu masing-masing 16,4%;
7,6%; 1,9% (semen beku Limousin) dan 14,9%;
11,77%; 3,5% (semen beku Brahman) (Tabel 1
dan 2).
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Koleksi semen

4L

Thawing dengan suhu 25-30°C

J L

Evaluasi kualitas semen (waktu libido, volume, PH, warna, gerak masa, motilitas,
konsentrasi, prosentase hidup dan konsistensi)

Pemeriksaan kualitas
semen

Pengenceran dengan tris sitrat, kuning telur dan gliserol

J L

Masukkan ke dalam Cooler untuk proses pendinginan, suhu turun dari 35°C ke suhu 5°C
selama kurang lebih 1 jam.

Gambar 1. Prosedur Pembuatan Semen Beku

Tabel 1. Rataan kualitas semen beku Sapi Potong Limousin dengan lama
thawing berbeda

Parameter Lama Thawing (menit)

0* 15 30 45
pH 7,0° 7,0° 7,0° 7,0°
Motilitas (%) 41,5° 26,5° 14,5° 6,0°
Sperma hidup (%) 66,5° 16,4° 7,6° 1,9°
Abnormalitas (%) 1,2° 0,6 0,3° 0,1°

adeSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05)

* thawing selama 45 detik

Tabel 2. Rataan kualitas semen beku Sapi Potong Brahman dengan
lama thawing berbeda

Lama Thawing (menit)

Parameter

0* 15 30 45
pH 7,0° 7,0° 7,0° 7,0°
Motilitas (%) 40,0° 20,0° 13,75° 0,85°
Sperma hidup (%) 39,58 ¢ 14,9° 11,77° 3,5°
Abnormalitas (%) 1,5° 1,2% 0,19° 0°

adeSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05)

* thawing selama 45 detik
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa straw
semen beku yang dimasukkan ke dalam air
ledeng (PDAM) dengan kisaran temperatur 25-
30°C dalam waktu lebih dari 15 menit akan
mengalami perubahan temperatur yang tidak
sesuai dengan kehidupan sel spermatozoa.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan cold
shock dan rusaknya dinding sitoplasma sel
spermatozoa dan sel spermatozoa banyak yang
mati, sehingga akan berpengaruh terhadap
conception rate (Handiwirawan et al., 1997,
O’Conner, 1999; Looper, 2000; Foote and
Kaproth; 2002). Selk (2002) melaporkan bahwa
untuk menghindari bahaya cold shock pada
straw beku dilakukan thawing selama 10 hingga
60 detik menggunakan air hangat. Sayoko et al.
(2007) melaporkan bahwa thawing
menggunakan air hangat akan memberikan
hasil persentase spermatozoa hidup lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan air sumur.
Toelihere (1993) menyatakan bahwa thawing
dilakukan pada air dengan temperatur 34°C
selama 15 detik. Menurut Sayoko et al. (2007)
lama thawing 30 detik memberikan hasil yang
lebih baik terhadap persentase spermatozoa
hidup daripada thawing selama 15 detik. Afiati
et al. (2004°) melaporkan bahwa thawing
dengan menggunakan air ledeng pada semen
beku sapi pejantan PO selama 0 menit lebih
baik daripada 15 menit; yang masing-masing
perlakuan thawing tersebut memiliki
spermatozoa hidup sebesar 41% dan 37%.
Temperatur thawing 21-25°C dengan waktu di
bawah satu menit memperoleh tingkat
motilitas  51,17%, lebih  baik daripada
temperatur thawing 5°C yang memiliki motilitas
sebesar 45,95% (Adikarta dan Listianawati,
2001). Oleh karena itu dianjurkan untuk
thawing tidak lebih dari 60 detik dan
menggunakan air hangat guna mengurangi
mortalitas spermatozoa.

Spermatozoa abnormal paling sedikit
diperoleh pada perlakuan thawing selama 45
dan 30 menit (P<0,05), baik pada semen beku
Limousin maupun Brahman daripada perlakuan
thawing selama 0 dan 30 menit (Tabel 1 dan 2),
tetapi nilai spermatozoa abnormal masih
memenuhi  persyaratan untuk digunakan
sebagai semen beku beku pejantan sapi potong
yaitu <20% (Toelihere, 1993) vyang siap
diinseminasikan ke betina. Nilai abnormalitas
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tersebut lebih kecil dari yang yang dilaporkan
oleh Adikarta dan Listianawati (2001) bahwa
abnormalitas spermatozoa vyang dithawing
selama 0 menit menghasilkan abnormalitas
sebesar 18,72%, sedangkan derajat keasaman
(pH) untuk semua perlakuan waktu thawing
tidak berbeda nyata baik pada semen beku
Limousin maupun Brahman (Tabel 1 dan 2), dan
masih dalam batas normal (Toelihere, 1993;
Boothby and Fahey, 1995). Hal ini disebabkan
belum terjadinya proses metabolisme dari sel
spermatozoa pada rentang waktu thawing
antara 0-45 menit, sehingga pH media relatif
stabil (Sugiharti et al., 2004).

Kesimpulan

Kualitas terbaik diperoleh pada perlakuan
lama thawing 0 menit (45 detik) dengan
menunjukkan persentase motilitas dan sel
hidup spermatozoa pada straw beku Limousin
sebesar 41,50% dan 66,50% dan straw beku
Brahman sebesar 40% dan 29,58%.

Disarankan kepada BIBD Blora Dinas
Pertanian, bahwa waktu efektif untuk thawing
pada semen beku kurang dari 1 menit (15-30
detik) dengan menggunakan air ledeng yang
suhunya berkisar antara 25-30°C.
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